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Abstrak 

 

Herli Diana. 622017025. “Peran Guru Ismuba Dalam Membentuk 

Karakter Islami Siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang” Skripsi, Fakultas 

Agama Islam Jurusan Tarbiyah. 

Peran seorang guru dalam membentuk karakter Islami sangat diperlukan 

pada masa ini, untuk memfilterisasi budaya-budaya asing yang kurang baik masuk 

ke dalam lingkungan siswa, sehingga melahirkan generasi yang taat agama sesuai 

dengan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

Permasalahan skripsi ini adalah sebagai berikut: 1) bagaimana karakter 

Islami siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang, 2) bagaimana peran guru 

ismuba dalam membentuk karakter Islami siswa, 3) faktor apa saja yang 

mendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter Islami siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskritf  analitik, yaitu 

data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, 

analisis dokumen, catatan lapangan. Tidak dituangkan dalam bentuk angka-

angka.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, interview, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa; pertama, karakter Islami siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Palembang adalah: sudah Islami, didapati setiap pagi 

mereka melaksanakan sholat duha dan sholat berjamaah, bertadarus Al-Qur‟an 

sebelum memulai pelajaran. Kedua, peran guru Ismuba dalam membentuk 

karakter Islami siswa diterapkan dalam bentuk; pembiasaan khususnya dalam 

beribadah. Ketiga, faktor  pendukung internal yaitu; karakter siswa memang sudah 

ada yang memang bagus dari rumah, lancar membaca Al-Qur‟an, dan ada yang 

sudah hafal sampai 2 juz, sedangkan faktor pendukung eksternal; komitmen dan 

dukungan orang tua siswa memudahkan guru ismuba membentuk karakter Islami 

siswa tersebut. Keempat, faktor penghambat internal yaitu; masih ada siswa yang 

belum lancar membaca Al-Qur‟an dan masih malas beribadah, sangat sulit ke 

masjid dan membaca Al-Qur‟an, sedangkan faktor penghambat eksternal; anak 

berada di lingkungan yang jauh dari kata islami. 

Kata kunci: ISMUBA, Karakter Islami, Muhammadiyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Menurut  UU  No.14  Tahun  2005  Tentang  Guru  dan  Dosen,  

pengertian guru  adalah  tenaga  pendidik profesional  yang  memiliki  tugas  

utama  untuk  mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan  melatih,  

menilai  dan  mengevaluasi  peserta  didik  pada  pendidikan  anak  usia  dini  

melalui  jalur  formal  pendidikan  dasar  dan  pendidikan  menengah.1    

       Guru sejatinya bukan sembarangan pekerjaan, melainkan profesi yang 

pelakunya memerlukan berbagai kelebihan, baik terkait dengan kepribadian, 

akhlak, spiritual, pengetahuan dan keterampilan. Peran guru bukan hanya 

mentransfer pelajaran kepada peserta didik. Tapi lebih dari itu guru 

bertanggungjawab membentuk karakter peserta didik sehingga menjadi 

generasi yang cerdas, saleh, dan terampil dalam menjalani kehidupan.
2
 

  Guru sebagai model menjadi bagian yang akan dilihat dan di contoh oleh 

segenap anak didik. Di sekolah ia bersikap disiplin, tegas, wibawa, 

tanggungjawab, lemah lembut, penuh kasih sayang dan kadang-kadang 

menjaga image. Dengan berpenampilan seperti ini menunjukan profesi guru 

sangat berbeda dengan yang lain.
3
 

                                                             
1
 Pitalis Mawardi, penelitian tindakan kelas, penelitian tindakan sekolah dan best 

practice, (Jawa Timur:Qiara Media,2020), hlm 54. 
2
 Darmadi, guru abad 21, (Bogor:Guepedia), hal. 284. 

3
 Dahlan, menjadi guru yang bening hati,(Yogyakarta:Budi Utama, 2018), hlm 39-40. 
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  Kehadiran guru sebagai pendidik semakin nyata menggantikan sebagian 

besar peran orang tua yang notabene pengemban utama amanah Tuhan Yang 

Maha Esa yang dikaruniakan kepadanya . Dengan berbagai sebab dan alasan, 

orang tua telah menyerahkan bulat-bulat tugas dan tanggung jawabnya 

kepada guru di sekolah dengan berbagai keterbatasannya. Demikian pula 

masyarakat yang kontrol sosialnya semakin melemah dan pemerintah selama 

ini lebih menitikberatkan pembangunan disektor fisik, semuanya ikut 

mengambil andil terhadap kegagalan pembentukan karakter bangsa.
4
 

  Peranan seorang guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter sangat 

diperlukan pada masa ini, untuk memfilterisasi budaya-budaya yang kurang 

baik  masuk ke dalam sekolah dan mempengaruhi peserta didik.
5
 

  Peran guru ismuba yakni memberi pengetahuan dan pemahaman kepada 

siswa terhadap nilai-nilai ajaran agama islam dan memberi contoh bagi siswa, 

karena guru adalah representatif dari suatu kelompok orang dari suatu 

komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang 

dapat digugu dan ditiru. Guru mempunyai pengaruh terhadap perubahan 

prilaku peserta didiknya. Inilah tugas guru yang amat strategis dan mulia. 

  Muhammadiyah memiliki materi “Ismuba” (Al-Islam  

Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab) sebagai ciri khas lembaga pendidikan  

Muhammadiyah di seluruh Indonesia. Materi Ismuba lebih diarahkan pada 

pengembangan karakter manusia baik (saleh dan ihsan) yang tarif baik bagi 

                                                             
4
 Darmadi, guru abad 21, (Bogor:Guepedia), hal. 284. 

5
 Iyan Mustoip, Implementasi pendidikan karakter, (Surabaya: Jakad Publishing,2018), 

hlm 48. 
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kepentingan seluruh manusia (Muslim dan non-muslim) sebagai bukti 

keislaman seorang muslim. Dari rahim pendidikan muhammadiyah 

diharapkan lahirnya muslim terpelajar yang kuat iman dan kepribadiannya, 

sekaligus mampu menghadapi dan menjawab tantangan zaman.
6
 

  Karakter adalah watak atau tabi‟at, yaitu sifat batin manusia yang 

memperngaruhi segenap pikiran dan tingkah laku yang membedakan orang 

lain dari yang lainnya. Menurut Bennis (1998) karakter adalah secara esensial 

menjelaskan siapa kita. Sedangkan menurut Covey (1998) adalah apa yang 

secara mendasar menentukan seseorang sebagai dirinya. Dalam The Oxford 

English Reference Dictionary, kata caracter diartikan sebagai sekumpulan 

kualitas atau karakteristik, diartikan juga sebagai kekuatan moral.
7
 

  Karakter islami menyuguhkan banyak nilai tentang karakter manusia, 

baik yang bernilai baik maupun yang bernilai buruk. Islam telah mengajarkan 

nilai-nilai karakter Islam dengan terperinci. Konsep nilai karakter yang umum 

ada di dalam Al-Qur‟an di perinci secara detail oleh Rasulullah melalui sikap 

dan perilakunya sehari-hari.
8
 

       Peserta didik adalah makhluk individu yang mempunyai kepribadian 

dengan ciri-ciri yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangannya. Pertumbuhan dan perkembangan perserta didik 

                                                             
6
 Tim pedoman pendidikan Al-Islam dan kemuhammadiyahan, bukti pedoman pendidikan 

Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Perguruan Tinggi Muhammadiyah, (Yogyakarta: Majelis 

Pendidikan Tinggi PP Muhammadiyah, 2013) hlm. 9 
7
 Sukiyat, strategi implementasi pendidikan karakter,(Surabaya: Jakad Media 

Publishing,2020), hlm 3. 
8 Marzuki, pendidikan karakter islami, (Jakarta:bumi medika, 2015) hlm. 38 
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dipengaruhi oleh lingkungan dimana ia berada.
9
 Seseorang yang memiliki 

segudang ilmu, wawasan luas, dan akal yang cerdas, semua itu tidaklah 

berarti baginya jika tanpa dihiasi dengan adab Islami. Jika penuntut ilmu 

tidak menghiasi dirnya dengan budu pekerti yang baik, meskipun ia menuntut 

ilmu, maka ilmunya itu tidak memberikan manfaat.
10

 

  Menyadari hal ini, pemerintah mulai tahun ajaran 2011/2012 menjadikan 

pendidik berbasis karakter sebagai gerakkan nasional mulai dari Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) sampai perguruan tinggi termasuk pendidikan 

nonformal dan informal.
11

 

  Berdasarkan observasi penulis ketika PPL (Peraktik Pengajaran di 

Lapangan) di SMK Muhammadiyah 1 pada bulan Agustus – Oktober bahwa 

guru Ismuba (Al-islam kemuhammadiyahan dan bahasa arab) berperan 

penting dalam membentuk karakter Islami dalam diri siswa. Baik dalam 

proses pembelajaran secara daring atau online guru Ismuba (Al-islam 

kemuhammadiyahan dan bahasa arab) tetap mengajarkan pembelajaran 

Islami. 

  Berdasarkan permasalahan diatas, saya tertarik untuk mengangkat judul 

penelitian “Peran Guru Ismuba Dalam Membentuk Karakter Islami 

Siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang”  

                                                             
9
 Nora Agustina, Perkembangan peserta didik, (Yogyakarta: Deepublish, 2018) hlm 13. 

10
 Al-Utsaimin, Syarhu Hilyati Thalibi al-ilmi, Qasim: Mu‟assasah asySyaikh 

Muhammad ibn Shalih al-„Utsimin al-Khairiyah, 1434 H. hal. 7. 
11

 Darmadi, guru abad 21, (Bogor:Guepedia), hal. 284. 
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B. Rumusan Masalah 

  Untuk mendapatkan informasi yang tepat dalam penelitian ini, maka 

perlu kiranya dirumuskan penelitian ini dalam bentuk pertanyaan penelitian 

yaitu:  

1. Bagaimana karakter Islami siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang ? 

2. Bagaimana peran guru Ismuba dalam membentuk karakter Islami siswa  

SMK Muhammadiyah 1 Palembang ? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam pembentukan 

karakter Islami siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditemukan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakter Islami siswa SMK Muhammadiyah 1 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui peran guru ismuba dalam membentuk karakter Islami 

siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang. 

3. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

dalam pembentukan karakter Islami siswa SMK Muhammadiyah 1 

Palembang. 

D. Kegunaan Penilitian 

1. Bagi guru, dapat menjadi bahan evaluasi dalam penanganan masalah 

pembentukan karakter islami siswa 
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2. Bagi siswa, diharapkan dapat menggugah kesadaran siswa tentang 

pentingnya penanaman karakter agar dapat berupayah menjadi insan yang 

berkualitas. 

3. Bagi sekolah, dapat menjadikan bahan masukan dalam menigkatkan 

pembinaan kepada siswa-siswanya terutama dalam pembentukan karakter 

yang islami. 

4. Bagi penulis, dapat menjadi bahan evaluasi diri karena kelak akan menjadi 

guru agar senantiasa memperbaiki akhlak 

E. Definisi Operasional 

  Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan terhadap judul 

skripsi peran guru ismuba dalam membentuk karakter Islami siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Palembang, maka penulis akan memaparkan sebagai 

berikut: 

1. Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada 

situasi sosial tertentu. Peran di pengaruhi oleh keadaan sosial baik dari 

dalam maupun dari luar dan bersifat stabil. 

2. Guru Ismuba adalah guru yang mengajar Al-Islam kemuhammadiyahan 

dan Bahasa Arab 

3.  Membentuk adalah mengarahkan, membimbing, pendapat, pendidikan, 

watak dan pikiran. 

4. Karakter islami dapat dikatakan sebagai akhlak yang islami yaitu akhlak 

yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasul-Nya. 
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Jadi, Peran seorang guru terkhususnya guru ismuba sangat diharapkan 

untuk membimbing siswa untuk membentuk karakter Islami yaitu akhlak yang 

bersumber pada ajaran Allah dan Rasul-Nya. Melalui Ismuba yakni memberi 

pengetahuan dan pemahaman kepada siswa terhadap nilai-nilai ajaran agama 

islam dan memberi contoh bagi siswa. Guru mempunyai pengaruh terhadap 

perubahan prilaku peserta didiknya. Materi Ismuba lebih diarahkan pada 

pengembangan karakter manusia baik (saleh dan ihsan) yang baik bagi 

kepentingan seluruh manusia. Melalui Ismuba diharapkan siswa menjadi 

manusia yang berkarakter baik mejadi insan yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT. Berakhlak mulia, mengamalkan kehidupan islam dalam 

sehari-hari sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

penelitian lapangan (field), yaitu penelitian yang tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu berusaha memberikan 

dengan sistematis format fakta-fakta actual dan sifat populasi tertentu. 

Menggambarkan “apa  adanya” tentang sesuatu gejala dan  juga keadaan. 

Penelitian ini untuk memperoleh data-data atau peristiwa yang terjadi 

khususnya yang digunakan dalam proses pembentukan karakter siswa 

yang islami di SMK Muhammadiyah 1 Palembang. 

2. Jenis Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan  pendekatan  kualitatif  deskritf  

analitik.  Yaitu data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil 
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wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan. Tidak 

dituangkan dalam bentuk angka-angka. 

3. Jenis dan Sumber Data 

       Jenis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 

berusaha mengungkapkan suatu masalah atau pristiwa sebagaimana 

adanya. Hasil penelitian ditekankan secara obyektif tentang keadaan yang 

sebenarnya pada obyek yang diteliti. 

       Sedangkan sumber data adalah dari mana data dapat diperoleh sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber  data  primer 

       Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, atau data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Sumber data primer ini 

disebut juga data asli atau data baru. 

b. Sumber  data  sekunder  

       Sumber data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat 

oleh pihak lain). Data sekunder dalam penelitian ini merupakan bukti, 

catatan  atau laporan yang telah tersusun dalam arsip (data dokumen) 

yang dipublikasikan. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini antara lain: 

a. Metode  Wawancara 

Wawancara adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

jalan komuikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara 

pengumpulan data dengan sumber data, komunikasi tersebut dapat 

dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

b. Metode Observasi 

  Metode observasi merupakan suatu metode pengumpulan data 

yang  dilakukan dengan cara mengumpulan data  yang dilakukan 

dengan cara mengadakan penelitian secara teliti. Observasi ialah 

melakukan pengamatan  terhadap  sumber  data. Observasi biasa 

dilakukan secara terlihat (partisipasi) dan tidak terlihat (non-

pertisipasi). 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen biasa berbentuk tulisan gambar atau karya-karya 

monumental dari seorang. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan 

dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait dengan masalah 

penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data adalah proses mengatur urusan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 



10 
 

 
 

Metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan analisis 

deskriptif, tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi 

atau gambaran lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

G. Sistematika Pembahasan 

       Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari proposal ini 

maka disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut : 

BAB PERTAMA,  Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan  

  masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi  

  operasional, metodelogi penelitian, dan sistematika  

  pembahasan. 

BAB KEDUA,   Berisi tentang landasan teori: pengertian Ismuba, guru,  

  karakter, karakter Islami, dan faktor-faktor yang   

  mempengaruhi pembentukan karakter Islami. 

BAB KETIGA,  Deskripsi lokasi penelitian, meliputi: sejarah berdirinya  

   SMK Muhammadiyah 1 Palembang,  visi  dan  misi,   

   keadaan  siswa  dan kegiatan siswa,  keadaan  guru dan  

   pegawai, sistem pembelajaran SMK Muhammadiyah 1  

   Palembang,  sarana  dan  prasarana, dan Eksistensian  

   SMK Muhammadiyah 1 Palembang di masyarakat. 

BAB KEEMPAT,   Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan: hasil  

    penelitian dan Analisis data. 

     BAB KELIMA,   Penutup, meliputi : kesimpulan dan saran. 
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